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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkah laku voluntary feed
intake kambing yang dilepas di perkebunan lada. Model perilaku makan
kambing dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan
pemeliharaan ternak kambing pada model interaksi antara lada dan
kambing. Penelitian ini dilaksanakan di lahan perkebunan lada, kabupaten
Kolaka, Sulawesi Tenggara. Penelitian berlangsung selama tiga bulan,
ternak yang digunakan sebanyak 17 ekor. Lahan perkebunan lada yang
digunakan sebagai habitat penggembalaan seluas 3 hektar dengan jumlah
pohon lada 3200 pohon. Manajemen pemeliharaan pada integrasi
perkebunan lada dengan peternakan kambing pada penelitian ini yaitu
ternak dilepas di area perkebunan lada pada pagi hari pukul 09.00 dan
dimasukkan ke kandang pada pukul 17.00 di sore hari. Struktur pekerjaan
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, cara mendeskripsikan objek
penelitian dan keadaan subjek penelitian saat ini berdasarkan fakta-fakta
yang telah muncul atau apa adanya. Perilaku voluntary feed intake
kambing yang dilepas di perkebunan lada pada sistem integrasi kambing
lada yaitu ternak akan memilih sendiri makanan yang disukainya, yaitu
jenis tanaman yang dikonsumsi oleh ternak kambing di area perkebunan
lada adalah rumput, daun-daunan, gamal, kulit kayu, dan rumput kering.
Frekuensi aktivitas voluntary feed intake di area perkebunan lada yaitu 4-
8 kali sehari dan ternak kambing melaksanakan aktivitas voluntary feed
intake yaitu pagi hari antara pukul 09.00-12.00 dan pukul 14.00-17.00 dan
lama aktivitas voluntary feed intake 1-3 jam.

ABSTRACT

This study aims to determine the behavior of voluntary feed intake
of goats released in pepper plantations. Goat feeding behavior model can
be used as a basis for improving goat rearing in the interaction model
between pepper and goat. This research was conducted in a pepper
plantation, Kolaka district, Southeast Sulawesi. The study lasted for three
months, used as many as 17 cattle. The pepper plantation area used as a
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grazing habitat is 3 hectares with a total of 3200 pepper trees.
Maintenance management on the integration of pepper plantations with

goat farms in this study, namely, livestock are released in the pepper

Key words:

Goat;

Pepper plantations;
Integration system;
Voluntary feed intake;

plantation area in the morning at 09.00 and put into cages at 17.00 in the
afternoon. The structure of this research work is descriptive research, how
to describe the object of research and the current state of the research
subject based on the facts that have emerged or what they are. The

behavior of voluntary feed intake of goats released in pepper plantations
DOI: in the pepper goat integration system, namely, livestock will choose their

10.47030/trolija.v2i2.434

preferred food, namely the types of plants consumed by goats in pepper

plantations are grass, leaves, gamal, bark, and dry grass. The frequency of
voluntary feed intake activities in the pepper plantation area is 4-8 times a
day and goats carry out voluntary feed intake activities in the morning
between 09.00-12.00. and 14.00-17.00 and the duration of voluntary feed
intake activity is 1-3 hours.

PENDAHULUAN

Area penggembalaan ternak kambing
memiliki kebebasan untuk memilih pakan
yang disukainya untuk kebutuhan dirinya.
Ternak kambing pada pemenuhan kebutuhan
hidup, produksi, dan reproduksi akan memilih
pakan sesuai dengan kebutuhannya. Pakan
yang tersedia di area pastura/penggembalaan
memiliki peranan penting dalam pemenuhan
gizi ternak yang digembalakan. Perilaku
voluntary feed intake merupakan respons
ternak terhadap pemanfaatan nutrisi yang ada
dalam pakan ternak (Van Soest, 1994).
Perilaku voluntary feed intake sering
diistilahkan dengan tingkat palatabilitas oleh
ternak terhadap pakan yang diberikan, namun
secara hakikat antara palatabilitas dengan
voluntary feed intake (asupan pakan suka rela)
terdapat perbedaan, sebagaimana yang
digambarkan oleh Blaxter et al. (1961), bahwa
perilaku voluntary feed intake melibatkan
evaluasi subjektif bagi hewan terhadap pakan
yang tersedia, sehingga voluntary feed intake
tergantung interaksi ternak dengan pakannya.
Perbedaan tersebut nampak ketika ternak
disediakan pakan sejenis dengan jumlah ad
libitum maka ternak tidak diberi pilihan dalam
mengonsumsi pakan yang diberikan, lain
halnya ketika ternak disediakan pakan yang
beragam jenisnya maka ternak memiliki
pilihan secara subjektif untuk mengonsumsi
pakan yang diinginkan terlebih dahulu.

Voluntary feed intake merupakan salah
satu kriteria karakteristik yang paling penting
untuk pemilihan jenis pakan ternak yang akan
disediakan pada ternak. Dengan demikian,
menurut Mcllroy (1977), voluntary feed intake
dapat dianggap sebagai penghubung antara
hijauan dan hewan yang memakannya, dan
menurut beberapa ahli, voluntary feed intake
sama pentingnya dari nilai gizi suatu pakan.
Ternak memiliki hak untuk memilih pakan
yang ternak sukai. Pakan yang disediakan
kepada ternak secara ad libitum dengan jenis
pakan yang beragam maka ternak melakukan
voluntary feed intake untuk kebutuhan
hidupnya.

Lada (Piper nigrum L) merupakan
ekspor perkebunan skala kecil dengan nilai
ekonomi tinggi. Lada adalah tanaman tropis
yang bijinya digunakan sebagai bumbu
masakan. Menurut Yudiyanto (2016), tanaman
lada termasuk tumbuhan memanjat yang
memerlukan penyangga untuk hidupnya.
Batangnya beruas dan berbuku, dengan tinggi
tanaman dapat mencapai 10 meter dan
diameter tajuk hingga 1.5 meter.

Kambing memegang peranan penting
dalam perekonomian petani pedesaan karena
reproduksinya yang cepat dan pakan yang
mudah didapat (Marhaeniyanto et al., 2019).
Hijauan merupakan komponen pakan yang
dibutuhkan kambing sepanjang hidupnya, dan
pakan yang dikonsumsi cukup banyak setiap
harinya. Integrasi tanaman lada dengan
peternakan kambing pada perkebunan lada
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sangat berpotensi diterapkan di petani.
Tanaman lada yang memiliki jarak tanam 2 x 2
meter berpeluang untuk tumbuh rumput disela-
sela tanaman lada yang bisa digunakan oleh
kambing sebagai pakan untuk memenuhi
kebutuhan  produksi dan  bereproduksi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkah laku voluntary feed intake kambing
yang dilepas di perkebunan lada. Model
perilaku makan kambing dapat digunakan
sebagai dasar untuk meningkatkan
pemeliharaan ternak kambing pada model
interaksi antara lada dan kambing.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
perkebunan lada, kabupaten Kolaka, Sulawesi
Tenggara. Pelaksanaan penelitian berlangsung
selama tiga bulan, dari pertengahan bulan Mei
sampai dengan pertengahan bulan Agustus
2022. Ternak yang digunakan sebanyak 17
ekor umur dua tahun.

Lahan perkebunan lada yang digunakan
sebagai habitat penggembalaan seluas 3 hektar
dengan jumlah pohon lada 3200 pohon. Pada
lahan perkebunan tersebut terdapat satu
bangunan kandang ukuran 5 x 7 meter sebagai
tempat bernaung dan tempat peristrahatan
ternak pada kondisi hujan, panas matahari dan
malam hari.

Manajemen pemeliharaan pada integrasi
perkebunan lada dengan peternakan kambing
pada penelitian ini yaitu, ternak dilepas di area
perkebunan lada pada pagi hari pukul 09.00
dan dimasukkan ke kandang pada pukul 17.00
di sore hari. Pemberian pakan tambahan
dilakukan pada malam hari yaitu pemberian
daun gamal yang dipangkas dari penyanggah
pohon lada secara periodik.

Penelitian ini  dilakukan di sebuah
perkebunan lada. Struktur pekerjaan penelitian
ini adalah penelitian deskriptif, dapat diartikan
sebagai proses pemecahan masalah yang
dipelajari dengan cara mendeskripsikan objek
penelitian dan keadaan subjek penelitian saat
ini berdasarkan fakta-fakta yang telah muncul
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atau apa adanya. Pengambilan data kuantutatif
berdasarkan parameter yang diamati meliputi;
waktu aktivitas voluntary feed intake, lama
aktivitas  voluntary feed intake, lama
memamahbiak, frekuensi aktivitas voluntary
feed intake, frekuensi memamahbiak, dan jenis
tanaman yang dikonsumsi.

Kondisi kebun lada yang dijadikan area
pengembalaan kambing yaitu seluas 3 hektar,
jumlah tanaman lada sebanyak 3200. Tanaman
lada menggunakan tiang pohon gamal sebagai
penyanggah. Daun pohon gamal yang telah
panjang dipangkas dan digunakan sebagai
pakan kambing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan waktu
yang digunakan ternak kambing untuk
melaksanakan aktivitas voluntary feed intake
yaitu pagi hari antara pukul 09.00-12.00. dan
pukul 14.00-17.00. Lama aktivitas voluntary
feed intake 1-3 jam.

Voluntary feed intake ternak kambing
dipengaruhi oleh kecepatan gigitan (jumlah
gigitan per menit) dan waktu merumput.
Faktor lain yang mengatur voluntary feed
intake  ternak  kambing  pada  saat
penggembalaan adalah kepenuhan saluran
pencernaan. Jika rumen ternak kambing sudah
penuh maka perilaku kambing yaitu akan
mencari tempat teduh untuk melakukan
mamah biak. Pada penelitian ini, rata-rata
kambing memerlukan waktu untuk memamah
biak yaitu 30-60 menit dengan frekuensi
memamah biak sebanyak 3-5 kali sehari.
Kambing melakukan mamah biak karena
penuhnya rumen ternak kambing, sesuai
dengan pernyataan Aikman et al., (2008)
bahwa faktor yang mengatur voluntary feed
intake pada saat pemberian pakan adalah
kepenuhan saluran pencernaan. Kepenuhan
saluran pencernaan tergantung pada tingkat
metabolisme yang berhubungan dengan
oksigen yang dikonsumsi (Ocak & Yildirim,
2007). Menurut Yildirim et al. (2014), ternak
pada umur yang berbeda dari breed yang sama
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Tabel 1: Perilaku voluntary feed intake kambing di perkebunan lada

Parameter Nilai

Waktu aktivitas voluntary feed intake 09.00-12.00 (pagi)
12.00-14.00 (aktivitas di kandang/berteduh)
14.00-17.00 (sore)

Lama aktivitas voluntary feed intake  1-3 jam

Lama Memamahbiak 30-60 menit

Frekuensi aktivitas voluntary feed 4-8 kali/hari

intake

Frekuensi memamahbiak

3-5 kali/hari

Jenis tanaman yang dikonsumsi

Rumput, daun-daunan, gamal, kulit kayu, rumput kering

Sumber: Data primer (2022)

memiliki karakteristik saluran pencernaan
yang berbeda, yang dapat mempengaruhi
konsumsi pakan dan rasio konversi pakan. Jika
bahan kering lebih rendah dari 20%, volume
air rumen meningkat dan ini dapat
menunjukkan efek represif pada voluntary feed
intake (Meissner & Paulsmeier, 1995).
Voluntary feed intake berkaitan dengan berat
badan dan ukuran tubuh  metabolik
(Erfanzadeh et al., 2014). Preferensi tanaman
hijauan juga terkait dengan komposisi nutrisi
tanaman (Khojasteh et al., 2013). Pengaruh
hubungan komposisi nutrisi tanaman terhadap
voluntary feed intake pada masa pertumbuhan
tanaman adalah 5%, pengaruh tanaman tua
terhadap voluntary feed intake dengan
kandungan ADF, NDF dan N adalah 51%
(Thomas et al., 2010).

Jenis tanaman yang dikonsumsi oleh
ternak kambing di area perkebunan lada adalah
rumput, daun-daunan, gamal, kulit kayu, dan
rumput kering. Rumput-rumputan di area
perkebunan lada merupakan bahan pakan yang
mengandung serat kasar. Asupan serat kasar
oleh ternak ditentukan terutama oleh besarnya
ukuran digesta dan kecepatan hilangnya dari
retikulo-rumen (Blaxter et al., 1961). Laju
hilangnya  digesta  dari  retikulo-rumen
ditentukan oleh laju perjalanan residu
makanan melalui kompartemen retikulo-rumen
dan oleh laju di mana residu dipecah selama
disimpan di retikulo-rumen. Faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat penghilangan, yaitu
ukuran kecil dari lubang retikulo-omasal.

Partikel serat harus dikurangi ukurannya
secara nyata sebelum pakan meninggalkan
retikula-rumen. Pengurangan ukuran partikel
terjadi melalui pengunyahan selama makan
dan ketika ternak kambing memamah biak.
Efisiensi pengunyahan harus bervariasi dengan
bentuk fisik dan kimia dari serat dan tingkat
degradasi oleh mikroorganisme. Komponen
selanjutnya dari kecepatan hilangnya digesta
dari usus adalah kecepatan residu yang tidak
tercerna melewati saluran pencernaan. Waktu
retensi residu makanan di bagian saluran
retikulo-rumen secara tidak langsung terkait
dengan asupan serat (Blaxter et al., 1961).
Pakan dengan daya cerna tinggi
memiliki waktu retensi yang pendek. Serat
kasar sangat penting bagi ternak kambing
(ruminansia), karena bahan ini digunakan
untuk membantu proses pencernaan. Selain
itu, serat kasar pada ruminansia dipecah oleh
bakteri, protozoa dan jamur di dalam rumen.
Namun kandungan serat kasar yang terlalu
tinggi pada pakan dapat menyebabkan
penurunan produktivitas ternak karena serat
kasar yang tinggi maka kecernaan pakan
menjadi rendah. Pakan yang mengandung serat
kasar tinggi akan mengalami peningkatan
selulosa dan hemiselulosa yang dapat
menghambat aktivitas mikroorganisme untuk
mencerna protein karena kurangnya asupan
energi yang diperoleh ternak. Ternak kambing
mengonsumsi  pakan serat kasar secara
voluntary feed intake sesuai dengan kebutuhan
tubuh akan serat kasar, sehingga jika
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kebutuhan serat kasar bagi ternak kambing
yang dilepas di padang penggembalaan sudah
terpenuhi, maka ternak tersebut secara naluri
akan berhenti makan dan mencari tempat
untuk berteduh dan melakukan mamah biak.

Frekuensi aktivitas voluntary feed
intake di area perkebunan lada yaitu 4-8 kali
sehari. Perilaku voluntary feed intake
tergantung pada karakteristik hijauan pakan
seperti bahan kering atau bahan organik dalam
pakan, tinggi tanaman, kepadatan tanaman dan
komposisi botani (Curran et al., 2010). Faktor-
faktor ini memiliki efek langsung pada
kecepatan dan jumlah gigitan. Selain itu,
perilaku mencari dan memilih pakan ternak
kambing di  perkebunan lada  juga
mempengaruhi asupan bahan kering. zona
waktu yang berbeda dalam sehari memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap voluntary
feed intake. Selama periode satu hari,
voluntary  feed intake ternak  yang
digembalakan dipengaruhi oleh karakteristik
seperti perilaku makan dan komposisi botani
dan khususnya oleh bahan Kkering dan
kandungan gula tanaman (Abrahamse et al.,
2009). Bahan kering tanaman dan kadar gula
berada pada tingkat tertinggi pada sore hari
dan pada saat yang sama menyinkronkan
fragmentasi karbohidrat dengan senyawa N
dan karakteristik fermentasi rumen (McEvoy
etal., 2010).

Kambing yang dilepas di perkebunan
lada akan memilih sendiri makanan yang
disukainya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sahin et al., (2003) bahwa, ketika ternak bebas
memilih peluang bahan pakan, ternak dapat
membuat pilihan terbaik untuk kebutuhan
nutrisi tubuhnya tanpa mempengaruhi status
kesehatan ternak itu sendiri (Sahin et al.,
2003). Jenis tanaman pakan yang dikonsumsi
oleh ternak kambing di perkebunan lada yaitu;
rumput, daun-daunan, gamal, kulit kayu, dan
rumput/daun kering. Perilaku voluntary feed
intake dipengaruhi oleh faktor iklim seperti
curah hujan, suhu atau keberadaan embun,
jenis dan kualitas pakan (Delaby et al., 2003)
Ternak kambing pada lokasi perkebunan lada
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memiliki pilihan bebas untuk mengonsumsi
pakan di lokasi penggembalaan, sehingga
kualitas pakan dapat dievaluasi dengan Kinerja
ternak mengonsumsi pakan tersebut.

Voluntary feed intake merupakan
konsumsi pakan ketika tidak ada batasan
jumlah pakan yang tersedia sehingga ternak
bebas memilih pakan yang ingin dikonsumsi
tergantung nilai gizi pakan untuk kebutuhan
ternak tersebut. Nilai gizi meliputi komposisi
zat gizi (protein, karbohidrat, vitamin, dan
mineral) pakan, ketersediaan (daya cerna) zat
gizi dan energi, serta efisiensi pemanfaatan zat
gizi dan energi menjadi pilihan sendiri untuk
ternak dalam mengonsumsi pakan yang
diberikan. Bahan kering yang dapat dicerna
(bahan organik) digunakan sebagai proksi dari
energi yang dapat dicerna (DE). Pemanfaatan
mengacu pada efisiensi relatif konversi DE
menjadi energi yang dapat dimetabolisme
(ME) dan efisiensi konversi ME menjadi
energi yang tersedia untuk pertambahan
jaringan, produksi susu, atau produksi daging.
Kombinasi  kecernaan  dengan  asupan
merupakan penentu kualitas pakan dan
diterima dengan baik sebagai indikator potensi
produksi ternak.

Voluntary feed intake memiliki peran
fungsi terhadap potensi asupan pakan dan
kebutuhan nutrisi oleh ternak kambing yang
dilepas di perkebunan lada. Voluntary feed
intake kambing yang dilepas di perkebunan
lada dapat digunakan untuk mengetahui indeks
kualitas hijauan yang ada di lokasi perkebunan
lada. Standar dan model pemberian pakan
pada ternak didasarkan pada asumsi bahwa
kinerja ternak berkaitan dengan asupan nutrisi
yang tersedia (Coleman & Mooreb, 2013).
Protein kasar dalam pakan memiliki dua fungsi
pada hewan ruminansia yaitu, pemasok N
untuk mikroorganisme rumen, dan untuk
memasok asam amino ke usus kecil untuk
diserap. Asam amino pasokan berasal dari
sumber protein pakan yang lolos dari
degradasi mikroba dan protein mikroba (MP)
yang berasal dari asimilasi NHs; rumen
(Broderick, 1994).
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Asupan pakan merupakan salah satu
faktor terpenting bagi ternak kambing yang
digembalakan di perkebunan lada. Asupan
pakan oleh ternak diperuntukkan untuk
kehidupan pokok, pertumbuhan, kemudian
reproduksi (Anggorodi, 1994). Jika konsumsi
pakan sukarela (voluntary feed intake) hewan
rendah pada ternak maka tingkat produktivitas
yang diperoleh ternak menurun (Van, 2006).
Tiga faktor yang paling signifikan
mempengaruhi voluntary feed intake ternak
yang dilepas di penggembalaan adalah jenis
ternak, jenis tanaman pakan ternak, dan
kondisi lingkungan (McDonald et al., 1995).
Voluntary feed intake mengontrol perilaku
makan pada ternak yang tergantung pada
cadangan pakan dalam tubuh dan kebutuhan
nutrisi  ternak (Ocak & Yildinnm, 2007).
Tingkat voluntary feed intake tinggi dan
kandungan nutrisi pakan tinggi maka respon
terhadap produktivitas ternak akan tinggi.

Kandungan energi dalam pakan
mempengaruhi tingkat voluntary feed intake
oleh ternak. Pakan yang memiliki kandungan
energi kurang maka voluntary feed intake akan
meningkat untuk memenuhi kebutuhan energi
ternak. Ternak mengonsumsi pakan untuk
memenuhi kebutuhan energi pada tubuhnya,
jika kebutuhan energi sudah terpenuhi maka
voluntary feed intake akan berkurang. Asupan
bahan  kering oleh ternak  kambing
berhubungan dengan asupan energi tercerna
dan energi metabolisme. Selain itu, asupan
bahan kering dipengaruhi juga asupan protein
kasar dan nilai kecernaan, fermentasi di dalam
rumen, enzim pencernaan, kualitas pakan, dan
metabolisme mikroba dalam rumen (Van
Soest, 1994). Kebutuhan nutrisi ternak yang
berbeda juga menyebabkan perbedaan tingkat
asupan pakan. Bahan pakan sumber energi
yang terkandung dalam bahan pakan diserap
ke dalam darah sebagai glukosa setelah diserap
dan dioksidasi langsung menjadi energi atau
disimpan dalam tubuh sebagai cadangan lemak
sehingga mempengaruhi produktivitas ternak
peliharaan.

Syahrir, Amin, M., Junaedi, & Fattah, A.H.

Ternak  yang sudah  terpenuhi
kebutuhan  hidup  pokoknya, kelebihan
voluntary feed intake protein  kasar
dimanfaatkan pada sintesis daging untuk
peningkatan bobot badan ternak tersebut.
Namun voluntary feed intake yang tinggi harus
berbanding lurus dengan dengan kecernaan
pakan tersebut. Voluntary feed intake protein
kasar tinggi, namun kecernaan pakan rendah
tidak akan memberikan dampak yang
signifikan terhadap produktivitas ternak.
Protein merupakan unsur pembentukan tubuh,
jika kecernaan pakan rendah akan berdampak
negatif terhadap pertumbuhan ternak. Pakan
yang memiliki kecernaan protein kasar rendah
berkaitan dengan kualitas pakan yang rendah
dan aktifitas mikroba dalam rumen yang tidak
maksimal dalam mencerna protein kasar.
Protein berperan dalam mendorong
pertumbuhan atau pembentukan sel-sel tubuh,
terutama pada pedet dan ternak muda. Protein
berperan dalam  menunjang  kebutuhan
produksi terutama pada ternak dewasa yang
masih berproduksi. Protein diubah menjadi
energi, terutama pada ternak pekerja.

Faktor yang mempengaruhi kecernaan
pakan adalah jumlah komposisi kimia pakan,
gangguan pencernaan, frekuensi makan,
prosesing pakan, serta efek asosiasi dan
interaksi dalam pakan (Pond et al., 1995).
Nilai produksi setiap bahan pakan tergantung
pada jumlah bahan yang dimakan dan sejauh
mana bahan pakan yang dikonsumsi dapat
menghasilkan energi, protein, mineral dan
vitamin. Jumlah bahan kering yang dimakan
ternak merupakan faktor terpenting yang
mengontrol nilai produksi suatu bahan pakan.
Jika seekor ternak hanya dapat mengonsumsi
sedikit rumput, produksinya akan rendah
terlepas dari apakah rumput itu tinggi protein,
energi, dan mineral yang dapat dicerna
(Minson, 1990).

Voluntary feed intake pada ternak
kambing yang di perkebunan lada, memiliki
perbedaan dengan voluntary feed intake
dengan ternak kambing yang dikandangkan.
Ternak yang digembalakan lebih leluasa
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memilih  pakan yang dikuasai untuk
dikonsumsi.  Voluntary feed intake di
perkebunan lada yaitu tanaman yang lebih
disukai, rela dan sepenuh hati yang akan
dikonsumsi oleh ternak kambing. Voluntary
feed intake ternak penggembalaan dipengaruhi
oleh aspek genotipe, tanaman dan lingkungan.
Komposisi botani padang rumput (legum,
rerumputan, dan famili tumbuhan lainnya),
jenis hewan vyang akan dipelihara, dan
lingkungan yang memadai merupakan kunci
utama dalam padang penggembalaan (Akdag,
et al, 2018). Faktor-faktor  yang
mempengaruhi voluntary feed intake ternak
yang digembalakan yaitu; spesies, umur, status
fisiologis (kering, laktasi atau bunting),
penggembalaan sendiri atau dengan spesies
lain, jumlah ternak yang merumput dalam satu
unit area (tekanan penggembalaan)
(Prendiville et al., 2010; Uzun et al., 2016;
Hilario et al., 2017). Komposisi nutrisi
tanaman juga mempengaruhi voluntary feed
intake ruminansia (Riaz et al., 2014),
begitupula tanaman yang dibudidayakan dan
tanaman pakan yang tumbuh liar berpengaruh
terhadap voluntary feed intake (Aydin et al.,
2018). Bamualim & Wirdahayati (2005)
menyatakan bahwa secara umum produktivitas
ternak di padang penggembalaan sangat
dipengaruhi oleh kuantitas, voluntary feed
intake dan kualitas hijauan.

Karakteristik tanaman rumput seperti
famili tumbuhan (kacang-kacangan,
rerumputan dan famili lainnya), komposisi
botani, dan ketinggian tanaman (Erkovan et
al., 2009) mempengaruhi tingkat kecepatan
hewan ruminansia mengonsumsi pakan (Soca
et al., 2014). Tanaman pakan hijauan yang
bagus adalah tanaman pakan ternak yang
tinggi dalam hal bahan kering, bahan organik,
protein kasar, ADF dan NDF, bahan kering
yang dapat dicerna, ME, nilai pakan relatif
dan kualitas hijauan relatif (Amiri & Shariff,
2012). Faktor lingkungan seperti iklim (curah
hujan, suhu), situasi geografis, dan zona waktu
dalam  sehari  mempengaruhi  perilaku
voluntary feed intake (Bargeman, 2017,
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Mattiauda, 2013). Voluntary feed intake ternak
yang terpapar stres panas berkurang dan
sebagai akibatnya keseimbangan energi negatif
dapat terjadi (Kaufman et al., 2017).

KESIMPULAN

Perilaku voluntary feed intake kambing
yang dilepas di perkebunan lada pada sistem
integrasi kambing lada vyaitu, ternak akan
memilih sendiri makanan yang disukainya,
yaitu jenis tanaman yang dikonsumsi oleh
ternak kambing di area perkebunan lada adalah
rumput, daun-daunan, gamal, kulit kayu, dan
rumput kering. Frekuensi aktivitas voluntary
feed intake di area perkebunan lada yaitu 4-8
kali sehari dan ternak kambing melaksanakan
aktivitas voluntary feed intake yaitu pagi hari
antara pukul 09.00-12.00. dan pukul 14.00-
17.00 dan lama aktivitas voluntary feed intake
1-3 jam.
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